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PUSAKA ULAMA MELAJU

dalam sedjarah penjiaran Islam Asia Tenggara

Kita selalu mengatakan, bahwa bahagian terbesar-murgkin 90%
lebih- dari rakjat Indonesia adalah pemeluk Agama Islam. Kalau
pada tahun 1968 ini rakjat Indonesia ditaksir mentjapai 112 djuta,
maka pemeluk Islamnja sadja telah melebihi 100 djuta. Suatu dju-
mlah jang terbesar bila dibanding Jdengan umat Islam dari sesuatu
negara lain. Djumlah ini akan lebih besar lagi djika digabung
dengan umat Islam  sesama mumpun Melaju di Malaysia, Siam,
Kambodja, Vietnam dan Philipina.

Mengingat keterangan sedjarah, bahwa sebelumnja telah ber-
abad2 penduduk kepulauan Nusantara ini memeluk Agama Hindu,
atan memeluk kepertjajaan2 purbakala, maka preses peng-Islaman
penduduk wilajah ini dengan sedjarah perkembanganmja patut men-
djadi perhatian dan penjelidikan kita.

Kesimpulan Seminar Medan.

Pada tzhun 1963 telah berlangsung suatn "Seminar Sedjarah
masuknja Islam ke Indonesia” bertempat di Medan. Seminar Me-
dan ini telah mengambil beberapa kesimpulan, jaitu: 1)

1. Bahwa menurut sumber2 jang diketahui, Islam untok pertama
kalinja telah masuk ke Indonesia pada abad pertama Hidjrah
(abad ketudjuh/kedelapar Musehi) dan langsung dari Arab.

2. Bahwa daerah jang pertama didatangi oleh Islam ialah pesisir
Sumatra, dan bahwa setelah terbentuknuja masjarakat Islam,
maka Radja Islam jang pertama terdapat di Atjeh.

3. Bahwa dalam proses peng-Islaman selandjutnja or ang2 Indonesia
ikut aktif mengamhbil bahagian.

4. Bahwa Muballigh2 Tslam jang lama2 itu selain sebagai penjiar
agama djuga sebagal saudagar.

5. Bahwa penjiaran Islam itu di Indonesia' dilakukan dengan tjara

amal.

6. Bahwa kedatangan Islam ke Indonesia itu membawa ketjerdasan
dan peradaban jang tingei dalam membentuk Kepribadian Bang-
sa Indonesia.

7. Bahwa sebuah Badan Pepelitian dan Penjusunan Sedjarah Islam
di Indonesia jang lebih luas dan tetap harus dibentuk. Disaran-
kau supaja Badan ini berpusat di Medan, sedang di-tempat2
lain jang dipandang perlu, dibentuk pula tjabang2nja, teristi-
mewa di Djakarta,

1) Dikutip dan: Risalah Seminar Sedjarah  Masuknja Islam ke-
Indonesia, terbitan Panitia Seminar Sedjarah Masuknja Islam
ke Indonesia, Medan, 1963, halaman 265.
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Demikian kita kutip seperlunja.

Ternjatalah dari seminar Medan itu sebagai hasil penjelidi-
kan terbaru, bahwa sedjak seraula Islam datang dari tanah Arab
langsung dibawakan oleh orang2 Arab Muslim, mulai abad ke VII/
VIII. Bukan lagi seperti pendapat ahli2 sedjarah zaman kolonial
jang mengatakan, bahwa Islam masuk ke Indonesia dibawakan
oleh orang Hindustan Muslim dari Gudjarat sekitar abad ke XIIL

Karya Ulama-

Seperti tersebut dalam kesimpulan3 dia-

tas, bahwa dalam proses penglslaman selan<
djutnja orang2 Indonesia ikut aktifme=
ngambil bahagian.
Memang oratg2 Muslim dari Arab, Parsia dan IMindustan kemudian
berdatangan atau diundang ke Indonesia, dimana orang2 Indonesia
beladjar Agama Islam dari mereka itu. Tentulah diantara oraug2
Indonesia ada jang kemudian mendjadi Alim, atau terus mem-
perdalam pengetahuannja beladjar ke Mekkah manpun di Atjeh se-
bagai pusat penjiaran Islam pertama di Indonesia. Mereka inilah
selandjutnja  jong aktif mengambil bahagian wenjiarkan Islam
dan mengadjari bangsanja di-daerah2 seluruh kepulauan Nusantara,
jang kini kita lkenal sebagai Ulama. Para Ulama sungguh ber:
djasa besar dalam proses peng-Islaman rakjat Indonesia dalam
perkembangan sedjarah berabad2.

Disamping berda’wah, mengadjar atan memfatwakan hukum2 Ts-
lam di-tengah? masjarakat, diantara para Ulama ini tidak sedikit jang
bergiat dalam mengarang, menterdjemah atan menjadur kitah2 ke-
Agamaar. Ditulisnja  dalam  bahasa Melaju luref Arab, sesuai
dengan bahasa pergaulan jang berkembang pada masa itu, sehing-
ga terkenal dengan scbutan Kitab Melaju. Sedang para Ulama

enulis itu berasal dari berbagai daerah kepulanan Indonesia, Ma-

Fayjsia, Siam  dllnja. Hasil karya mereka itu selana ber-abad2
tersebar luas djadi batjaan dan'peladjaran Agama dikalangan umat
Islam rumpun’ Melajy sekitar kepulawan Asia Tenggara., Kitab2
inilah jang kita sebut Pusaka Ulama Melaju.

Diantara Kitab2 karya Ulamaitu, sebahagian tertjatat tarech
penjelesaiannja dalam tahun Hidjrah (kemudian kita tj otjokkan
dengan tahun Masehi), kita sebut misalnja :

I. Asj-Sjaich Nurud-din Muhammad Dja-
ilany bin Ali bin Hasandji bin Muhammad
Hamid ar—-Raniry al-Asjiy (orang Ranir menetap
di Atjeh, dengan kitab2-nja; 2)

Ash-Shirathol-Mustagiem, 1044-1054 H = 1634-1644 M.

Bad-u Chalq is-Samawati wal-Ardli, 1047 H = 1637 M.

Bustan us-Salathien, 1048 H = 1637 M.
Berasal dari Gudjarat (Hindustan), giat menjiarkan islam di
Atjeh pada abad ke XVI/XVII, bersama Sultan Iskandar Sani
(1636-1641) sampai masa pemerintahan Sulthan Tadjul Alam
Shafijatuddia Sjah (1641-1676).
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. Hikajat Radja Badar,

. Bab un-Nikah,

At-Tibjan fi Ma'rifat il-Ad-jan, 107511 = 1664 M.
Sjifa ul-Qulub,

Fat-hul-Mubin ' ala I-Mulhidin,

. Hudjdjat ush-Shadiq 1i daf'iz-Zindiq,

10. Latha-if ul-Asrar,

11. Achbar ul-Achirah,

12, Asrar ul-Insan fi Ma'rufat ir-Ruhi wa r-Rahman,
13, Saqj nr-Rasul,

14. Hall udz-Dzull,

15. An-Nabdzu fi da’wa dz-Dzulli ma'a shahibih,

II. Asj-Sjaich Hamzab al-Fanshury (orang
Barus-Atjeh), dengan kitab2nja: 3) :

16. Sjarab ul-'asjigin,

17. Asrar ul-’arifin,

18. Ruba,ij ul-Muhaqqiqgin,

19 Kasjf us-Sirr it-Tadjall is-Subhany,,
20. Muntaha,

21. Miftah ul-Asrar,

22 Al-Wudjudijah,

23. Sja’ir Burung Pingai,

24. Sja’ir Perahu,

25. Sja'ir Dagang,

26. Sja‘ir Sidang Fakiri,

III. Asj-Sjaich [ Sjamsu ud-din bin Abi’'Ab
dillah asSumatrany (orang Pasai-Atjeh), dengan kitab2nja: 4)
27. Mir-at ul-Mu’min, 1011=1601 M.

28. Mir-at ul-Muhaqqiqin,

29. Nur nd-Daqga-iq,

30. Kitabun fi dzikri da-irat il-Qausain,

31. Mir-at ul-Qulub,

32, Sire ull-"Arifin,

33. Sjarhu Ruba'ij Hamzah al-Fanshury,

34. Djauhar ul-Haqa-iq,

35 Tarbih uth-Thullab fi-Ma'rifat il-Malik il-Wahhab,
36, At-Tuhfat ul-Mursalah,

© 0N

IV. Asj-Sjaich Jusuf Ab ul-Mahasin Tadj ul
Chalwati Hadijatullah al-Magaahshary (orang
Makasar), deangan Kitab2nja:d )

37. At-Thulfat us-Sailanijah,
38. Al-Habl ul-Warid.

3) 4) Keduanja gurn dan murid, pengembang paham Tasauf jang

sebahagian bertentangan dengan paham Nuruddin Ar-Raniry

5) Wafat dalam pengasingan Belanda di Ceylon 1109 H=1699 M.

dau 4 tahun kemadian djenazahnja dibawa ke Makasar, dima-
kamkan di Bongaja (Goa).
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39. Tuhfat ul-Labib.

40. Safinat un-Nadjat.

41. Zubdat u! Asrar,

42, At-Tubfat ur-Rabbanijah,

Wi, A sgi= S e ieh Djalal wdt=idiain b A
ehct  sB L T e h hiid pe o D e sl ae Al o idiiie e vt
Qadli Bagindo C hathib, dean kitabaja:

43. Hidajad ul 'Awam, 1140 IT =1727 M.

VL Asj-Sjaich Muhammad Zain bin
Fagqih Djalal ud-din al-Asjiy (orang
Atjeh ), dengan kitab2nja :

44. Bidajat ul-Hidajah, 1170 H =—1756 M.
45. Kasjf ul-Kiram fi Bajan in-Nijjati fi Takbirat il-ihram.

VIL Asj-Sjaieh Myhammad Arsjad
bin’Abdi illah al-Bandjary (Orang Ban-
djar), dengan kitab2nja : 6)

46. Tuhfat ur-Roghibin, 1188=1774 M.
47. Sabil ul-Muhtadin i ttafagquh fi amr id din, 1193-1195 H
= 1779—1780 M.

48, Al-Qaul ul-Myehtashar, 1196 H —=1781 M .
49. Ushn! nd-ddin.

50. Kitab un-Niksah,

51. Kitab ul Fara-id!,

52. Hasjijah Fat-hLil-Djawad,

53. Al-Qur-an (tulisan tangan),

54. Parukunan.

VEEL Al s jyr o) Aie by A D - us -8 hamad
al-Falimbany (oravg Palembang) .
dengan Kitab2nja: 7)

55. Hidajat us-Salikin, 1193 H =1778 M.
56. Sair us-Sulikip, 1193-1203 H =1779-1788 M.

IX Asj-Sjaieh Muhammad Nia #3i8
bin Idris al-Bandjary (orang Bandjar),
dengan kitabnja :

57. Ad-Durr un-Nafis, 1200 I = 1785 M.,

6)7, Bersama dengan Abdurrahiman Nasri Djakarta dan  Abdullah
Bugis kembali dari mengadji di Mekkah 1186 T =—1772 M.
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X. Asj-Saich Paud bin Abd illah
al-Fathan y (orang Patani Siam), dengan kitab2Znja :
58, Manasik ul-Fladjdji wal "Umrah, 1229 H = 1813 M.

59 Sifat Dua Puluh,

60. Mun-jat ni-Mushally, 1259 H = 1843 M.

61. Djam ‘ul-Fawa-id

62. Dlija-ul-Murid,

63. Ad-Durr uts-Tsamin, 1232-1237 H = 1816-—1820 M.

64. Kifajat ul-Mutadj

65. Minhadj ul-’Abidin, 1240 H =1824 M.

66. Sullam ul-Mubtadi,

67. Furn’ul-Masa-il 12441247 H = 1838—1841 M.

68. Kasjf ul-Ghummah, 1237 H = 1821 M.

XI. Muhammad Sjahab ud-din bin Zain ul
"Abhidin, forang. ..o )s dengan kitabnja:
69. Raudlat ul-Dijanan, 1218 H = 1803 M.

XII. Asj-Sjaich Abd ulla h, dengan kitabja:
70. Sjifa-ul-Qulub, 1225 H = 1810 M.

XIII. Asj-Sjaich Mu haimmad bin wasi-Sjaich
Chathibnegeri Langin (Langir-Atjeh?), dengan kitabnja:
71. Dawa-ul Qulub minal'ujub, 1237 H = 1821 M,

XIV. Asj-Sjaich Mu hammad Ali bin Abd wr=-
rasjid Abdu llah al-Djawy al-Qadly as-Sum-
bawy (orang Sumbawa), dengan kitabnja:

72. Al-Jawaqit wal-Djawabir, 1243 H = 1818 M.

XV. Asj-Sjaieh Hasan Basut bin Ishaq al-Fa-
thany (orang Patany), dengan kitabnja:
73. Hidajut ul-Muchtar, 1249 H = 1833 M.

XVI. Asj-Sjaich Muhammad Azhary bin’ Abd
illah al-Falimbany (orang Palembang), dengan kitabnja:
74, 'Athijat or-Rahman, 1259 H = 1843 M.

XVII. Asj-Sjaich Djamal Gddin® bin asj-
Sjaich Abd illah (orang ... ...« ), dengan kitabnja:

75. I'lam ul-Muttagin, 1262 H = 1845 M.

XVIL Asj-Sjaich Ahmad Chathi bin Abdil-
Ghaffar as-Samba sy (orang Sambas), dengan kitabnja-

76. Fath ul-'Arifin, 1295 H=1843 M.

XIX. Asj-Sjaich Abd ul _Mu’thy Mohammad
Nawawy bin’ Umar al-Djawy al-Malajuwy al-
Bantany at-Tanavy (orang Baiten) kp. Tanara), dengan
Kitabnja: 8)
8y Mangadjar di Masdjidil-Faram Makkah hingea wafatnjs 1396 H

— 1888 M. Waktu berknudiung ke Mesir mendapat gelar ke-

hormatan , Sajjidu Ulama‘il-Hidjaz” (Peughnlu Ulama Hidjaz),

disebut djuga ~Muhaqqiq’" dan ,,Mudaqqiq”.
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77. Sjarhu Kasjifat is-Sadja 1277 H = 1860 M.

78. Sjarhu Maraqij ul'Ubudijah, 1289 H = 1872 M.
79. Fath ul-Madjid Sjarh ud-Durr il-Farid, 1294 H — 1877 M.
80. Marah un-Labid at-Tafsir nl-Munir, 1305 H = 1887 M.
81. Ats-Tsimar ul-Jani’ah fi r-Rijadl il-Badi‘ah,

82. Qathr ul-Ghaits fi Sjarhi Masa-il Abi |-Laits,
83. Sullam vl-Manadjat Sjarhu Safinat it-Shalat,
84. Madaridj ush-Shy'ud, 1293 H — 1876 M.

85. Tidjan ud-Dirary, 1297 H = 1879 M.

86. Mirgatu Shu'ud it-Tasdiq Sjarhu Sullam it-Taufiq,
87. Nasha-ih ul-'Ibad, 1311 H = 1893 M.

88. Al-Futuhat ul-Madanijah.

89. Tangih ul-Qul il-Hatsits,

90. Salalim ul-Fudlala, 1293 H = 1876 M.

91. Sjarhu 'Uqud il-Ladjin, 1294 H = 1877 M.
92. Bahdjat ul-Wasa-il,

93. Fat-h ul-Mud,ib,

94. Nihajat uz-Zain ‘ala Qurrat il’Ain.

95. Qami’u th-Thugjan,

96. Nur uzh-Zhalam, 1277 H = 1860 M.

97. Fat-h ush-Shamad il-’Ali m,

98 Targhib ul-Musjtaqqin,

99. Sa'adat ud-Darain wa'Uqud ul-Ladjin.

100. Ad-Durar ul- Bahijah, 1296 H — 1878 M.

XX. Dato Pulau Manis(gelar) dari negeri Te-
rengganu (Malaysia), dengan kitabnja:

101, Tardjamah Sjarah Kitab Hikam.
XXI. Asj-Sjaich "Abd ur-Rauf al-Fanshury
(orang Singkel-Atjeh) dengan kitab2nja : 9)

102. Tardjamah Tafsir Al-Baidlawy (tjmtakan Istambul, 1302 H).

103. Kitab ul-Fara-idl,

104. ’Umdat ui-Muhtadjin,

105. Al-Mawa’ iz ul-Badi’ ah,

106. Mir-at uth-Thullab,

107. Apa jang dirasai dan terdjadi pada ketika manusia akan me-
ninggal dunia.

XXII. Asj-Saich Muhammad Zain ud-din bin
Muhammad Badawy as-Sambasy (orang Sambas),
dengan kitabnja :

108. Siradj ul-Huda,

9). Murid ar-But:ry, penasehat Sultanah Tadjul-Alam (1641-
%{6761), wafat di Atjeh, terkenal dengan sebutan Tengku Sjiah
uala.
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XXII, Abd ur-Rahman bin Wan Suylaiman al-
Kalantany (orang Kelantan-Malaysia), dengan
kitabnja :

109. Mudjmu’ul - Irfan fi Ma'vifati *Aqo-id il-Iman,

100. Djauhar nl- Manhub wa Munhat nl-Qulub.

XXIV. Sunan Bonang, Maulana Machdum
Ibrahim (dimakamkan di Tuban), dengan kitabnja : 10)

111. Suluk Sunan Bonang.

Demikian kita ambil 111 buah kitab peninggalan para Ulama
dahalu, jang ditulisnja sekitar tahun 1000 sd. 1300 H atau 1600
sd. 1900 M, djadi selama lk. 300 tahun perkembangan.

: Sebenarnja kitab2 tersebut baru sebuhagian sadja jang telah
kita ketemukan sendiri (dalam usaha pengumpulan).

Hebungandengan Kesusasteraan Lama,

Sehagai hasil penjelidikan para ahli dibidang bahasa dan kesu-
sasteraan Indonesia, biasanju orang mem-bagi2 masanja afas tiga
peredaran zaman. Jaitu! Zuman Purba, Zaman MHindu dan Za-
man Islam. .

Pada Zaman Islam itulah lahirnja Kesusasteraan Malaju Lama
perdasarkan penulisan2 dan kitab2 jang dikarang dalam masa itu.
Mereka batasi masa Kesusasteraan Melaju Lama itu dari 1k. 1500
M — 935 H, hingga masa Abdullah bin Abdulkadir Munsji, awal
1000 M — 1318 H (Abdullah meninggal 1854 M = 1271 H).

Masa sesudah itu disebut masa Kesnsostoraan Baru. Maka Kesu-
sasteraan Melaju Lama itulah jang mendjadi pendasar dan sumber
asal bahasa Indonesia sekarang atau bahasa Melaju Modern di Ma-
laysia.

Demikianlah, maka kitab2 jang kita tjatatkan diatas itn ditulis-
kan oleh para Ulama dalam masa Kesusasteraan Lama tersebut.

Dalam penjelidikan Kesusasteraan Lama, .biasauja para penulis
membahas kitab2 tua, jang terkenal liantaranja ialah: <

1. Kitab Risalah; dikatakan kital tertua jang pernah dikenal (mes-
kipun tidak djelas keterangan /tshun penulisannja).

2. Hikajat Nabi Muhammad,

3. Hikajat Amir Hamzah, 11)

4. Hikajat Muhammad Ali Hanafijah.

10). Anak Sunan Ampel, Salah seorang diantara Wali Sanga di
Djawa, pernah beladjar pada Hamzah Fansuri di Atjeh, wafat
di Tuban 1525 M.

11) Kedua kitab Hikajat Amir Hamzah dan Hikajat Muhammad Ali
lHanaf ij&ltlll ;cilah dikenal sebelum penjerangan Portngis atas Ma-
aka, 15 j
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5. Hikajat Radja Badar, karangan Nur ud-din ar-Raniry,

6. Bustan us-Salathin, - ddem - 1048 H — 1638 M.

7. Tadj us-Salathin, karangan Asj-Sjaieh Buchari al-Djunhury (orang
Djohor), 1013 H = 1603 M .

8, Hikajat Radja2 Pasai, ditulis kira2 pertengahan 1500 M.

9. Hikajat Iskandar Dzulkarnain.

10. Sulalat us-Salathin (Sedjarah Melaju), karangan Tun Sri La-

nang, bertarech 1021 H — 1612 M,

11. Hikajat Radja2 Atjeh,

12. Hikajat Hang Tuah

13. Hikajat si Miskin

14. Hikajat Nur M«:hammad, karangan Asj-Sjaich Ahmad Sajmsud-

din al-Bandjary, 1079 H — 1668 M.

15. §ja'ir Perahu, = Sja'ir Dagang, Sja’ir Burung Pingai, karangan

Hamzah al-Fanshury,

16. Gurindan Dua Belas Sja'ir Abdulmuluk, Tufat un-Nafis (Silsi-
lah Radja2 Melaju Bugis), karengan Radja Ali Hadji,
17. Hikajat Abdullah, karangan Abdullah bin Abdulkadir  Munsji

1249 H — 1843 M, (Il

Djelas dari tjatatan diatas ini, bahwa sebenarnja kitab2 jang
dimasukkan dalam Kesusasteraan Lama Ish. nmumunja dikarang oleh
para Ulama djuga, dan isinjapun  tidak lepas dari  pendidikan ke-
Agamaan, Karenanja ia termasuk Pusaka Ulama Melaju pula.

Pemakian huruf Arab-Melaju.

Ketinali karangan2 Muhammad Nuwawy Banten jang ditulisnja
dengan bahasa Arab huruf Aral, dan karangan Sunan Bonang dalam
bahasa Djawa Tengahan, maka kitab2 musa Kesusasteraan  Melaju
Lama itu semuanja ditulis dengan huruf Arab bahasa Melaju (lama).

Pada masa inilah berkembang pennlisan2, sedjalan dengan per-
kembangan penjiaran Islam; sedang sebelumnja jakni Zaman Hindu,
tidak didapati peringgalan? jang bersifat Kesusasteraan.

Sardjana Sastera kita - Drs. Zuber ' Usman pernah  menjatakan
keherananuja, mengipa tidak uda didapati peninggalan kitab2 Ke-
susasteraan Melaju Lama dari Zaman Hindn sebelum Zaman Islam.
Padahal suku Melagn sedjuk masa itu. termasuk golongan jang le-
bih beradab dan lebih luas pergaulannja, tentunja telah mempunjai
aksara dan kesusasteraan tertylis Lalu hendak mejakinkan pem-
batjanja dikatakan, bahwa Kesisasteraan Melaju Zaman Hindu
memang ada tetapi telah lenjap tidak terpelihara dan kenwngkinan
dilenjapkan oleh orang? Islam jang fanatik................12).

. Atae pendapat diatas ini dikemukakan tindjauan lain Beberapa
nisan Radja2 dan Pembesar2 di Atjeh terdapat bertulisan Arah
bahasa Arab, al. menerangkan sRadja Maulana Abdurah-
man mahkota kedaulatan walij tertinggi di Pa-
881 Jang wafat padahari Rabu bulan Dzulka-

12 Zuber Usman, Kesusasteraan Lama Indonesia, Djakarta, 1960
hal 13-14
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adah tahun Hidjrah 610 (=1213 M). Hal itu dapat
menundjulkan perkembangan Islam dikalangan Radja2 dan
rakjat Atjeh awal abad ke XIII, Sedang sebuah batu nisan lain
jang terdapat di Minje Tudjuh - Atjeh djuga, meneraugkan ke—
walatan seoreng Radja Islam, bertarech 781 Hi-
djrah—1380 M, dengen tulisan Kuno (Hindu) b a-
hasa tjampuran Sansekrta- Arab-Melaju. 13)

Kenjataan ini berarti 170 tahun kemudian dalam masa perkemba-
ngan Islam sesudah Radja Maulana Abdurrahman, masih dipakai
aksara Hindu. Padahal orang Atjeh terkenul sebugai suku jang
fanatik Tslam! Masih banjak batu2 berhala peninggalan Zaman
Hindu dan Tjandi2, tidak dirusakkan oleh orang Islam.

Maka boleh djadi pengetahuan batja-tulis pirda Zaman Hindu
itu hanja terbatas dikalangan Pendeta dan Radja2 nja sadja; tidak
diadjar luaskan kepada rakjat banjak, sehingge kalanpun ada hasil

kesusasteraan pada masa itu tentunja amat terbatas pula.

Berbeda dengan pembawaan Agama Islam jang mengharuskan
pemeluk2 nja membatjn Al-Qur'an dan batjean ibadah, Maka de-
ngan sendirinja para Ulama dan Radja2 Islam mendorong kewadji-
ban umum beladjar batja-tulis huruf Arab. Untuk mendalami
pengetahuan Agama orang harus mempeladjari bahasa Arab dan
hurnf Arab. Untuk meluaskan penjiaran Islam supaja mudah difa-
hami oleh rakjat banjak, maka para Ulama mengarang/menterdje-
mahkan /menjadur kitab2 Arvab kedalam bahasa Melaju huruf Arab
dan mengadjarkan batja-tulis Melaje. Dalam pergaulan dan per-
hubnngan dipakailah pertulisan Melaju, schingga huraf Arab itu-
pun diakui mendjadi huruf Melaju, Menurut istilah Arab Al-
Malajuwy”’ dapat diartikan bahasa Melaju atau orang/bangsa
Melaju. Dalam maksud jang sama terkadang ditulis/disebut dengan
"Al-Diawy” (iang berarti Djawa) untuk pengertian Melaju tadi.
Dan berkembanglah pertulisan kitab2 Melaju, jang mendjadi sum-
ber perkembangan Kesusasleraan Melaju, malah berabad2 mendjadi
sumber bagi pengadjaran dan pendidikan faham serta pengetahuan
tentang ke-Islaman didjazirah Melajir.

Tjura penulisan huhasa, Arab huruf Arab, telah ada tertentu
aturan hukum dan kaidahnja. Akan tetapi penulisan bahasa Melaju
huraf Arab, pads masa itu masih bersimpang-siur, Belum ada su-
atu kaidah jung umum, sehingga dalam menuliskan sesuatu per—
kataan jung sama hisa terdjadi ber-beda2, Karena itu orang jang
belum mahir akan sukar membatjanja.

Kitab2 pusaka Ulama itu selain memakai bahasa Melaju Lama,
terbawa oleh pengaruh adjaran Islam melewati bahasa Arab, maka
banjak membawa kata2 Arab. Apa pula perbendaharaan katu2 Me-
laju pada masa itu masih kurang, terutama dalam memantapkan
pengertiun ke-Agamaan dan ke-Tubanan, maka diperkaja dengan

13) H.M. Zainudin, Tarech Atjeh dan Nusantara, Medan, 1961
hal. 55,57 dan 67.
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memindjam kata2 Arab. Dari sini masuknja sumbangan kata2 Arah
dalam bahasa Melaju hingga bahasa Indonesia sekarang.

Sebelum kedatangan pendjadjah ke Tanah Air kita (1600) per-
tulisan dan Kesusasteraan Melaju telah berkembang luas. Missi-
dan Zending Kristen raengadjarkan hurnf Latin, kemudian Belanda
disamping mengadjarkan huruf Latin, djuga ,,menolong” menga-
djarkan batja tulis huruf Melaju di-sekolah?2 jang baru dibukanja,
dengan membuatkan kaidah2 umum jang tertentu dalam tjara penu-
lisannja,

Pada beberapa masa jang lampau, batia-tulis Melaju pernah
menempati lingkungan daerah jang paling dikenal luas/dipakai di-
dalam masjarakat rumpun Melaju di Asia Tenggara, chususnja di
Indonesia dan Malaja. Malah di Indonesia, disamping bahasa dan
aksara daerah2 merekapun banjak pula jang memakal hurnf Arab-
Melaju itu dalam pertulisan hahasa suku/daerahnja. Misalnja :
(.i&ltljeli,4 Batak, Lampung, Redjang, Sunda, Djawa, Madura, Bugis

- 14)

Akan tetapi dalam zaman kemerdekaan pernah pengadjaran
batja-tulis huruf Arab-Melaju itu dihapuskan stau tidak diwadjib-
kan lagi mempeladjarinia. Akibatnja, banjak anak turunan baru
jang mendjadi sukar mengadji Al-Quran atau beladjar Agama,
Djauh dapat membatja kitab pusaka lama. Akibatnja lagi, bisa
mendiauhkan mercka dari tjabaja adjaran Agama ................ i
Malaya masih diterbitkan orang madialah dan surat kabar dengan
bahasa Melaju tulisan Melaju, sedang di Tndonesia sudah lama tak
terlihat lagi. Pusaka Melaju telah terdesak rupinja.

Disini perlu kita sadari, bahwa meskipun dengan bahasa Indo-
nesia Modern dan huruf Latin sekarang ini, hisa ditjapai segala
matjam ilmu pengetahuan, tetapi bagi orang Islam pemakaian Tw-
ruf Arab tak dapat dipisahkan dari kehidapan Agamanja. Sebab
Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, dituliskan dan difahamkan dengan
lewat bahasa dun huruf Arab.

Memelihara dan memanfaatkan pusaka,

Telah ber-abad?2 pusaka Ulama tadi tersjar dalam masjarakat_
djadi sumber peladjaran dan pegangan hidup heragama rukjat ler
banjak diseluruh Nusantara. Beberapa diantaranja jang  berpuluh
kali ulangan tjetak. Ada jang tidak ditjetak lagi, dan masih ada
naskah2 jang belum pernah ditjetak dalam tulisan tangan, tersimpan
atau terlempar disana-sini, Misalnja di Bandjarmasin masih terda-
pat naskah tulisan tangan karangan Ar-Raniry dan Al-Bandjary,
jang belum pernah ditjetak. Lama2 tentu naskah ini akan rusak
atau lenjap hilang. Kalau tidak ada usaha pengumpulan dan pe-
meliharaannja tentulah pusaka Ulama Melaju ini akan terputus ke-
manfaatannja,

14) Surat2 perdjandjian antara Radja2 Indonesia demgan pihak
Portugis, Inggeris dan Belanda kebanjakan ditulis dengan huruf
Arab bahasa Melaju.



Padahal seminir Medan 1963 jang lalu itu mengamanatkan;

1. Supaja mengadakan penelitian buku2 sediarah tentang Islam
di Indonesia jang hingga kini masih dipergunakan pada lembaga2
pendidikan wmumnja.

2. Supaja para Ulama, Sapdjana dan Organisasi2 Islam lebih
giat menjumbangkan tenaga dan fikirannja dalam penjeli-
dikan penjusunan Sedjarah Islam di Indonesia.

3. Supaja masjarakat Islam Indonesia chususnja, dan masjarakat-
Indonesia umumnja lebih giat menipeladjari Sediarah Islam
Tanah Airnja.

Pada hemat kami, kitab2 Pusaka Ulama Melaju itu dapat men-
djadi sumber jang kajauntuk dibahas dan diselidiki. Dari segi sedja-
rah, kebudajaan, bahasa, faham-kepertjajasn, pendidikan. publisis-
tik, da’'wah dsb, dapat didjadikan bahan untuk penulisan, — risalah,
skripsi, dan disertai. 15%)

Muharram 1388 H
April 1968 M-

Bandjarmasin,

15), Dr. Tudjimeh menulis disertasinja mengenai kitab Ar-Raniry
,,Asrar ul-Insan fima'rifat ir - Ruhi war - Rahman” (Univer-
sitas Indonesia, Diakarta, sedang Dr. H. Rasjidi memperoleh
kesardjanaannja pada Universitas di Paris dengan menulis
“Kritik terhadap Kitab TIENTINI dari th. 1800 M.”
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